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ABSTRAK

CV. Smart Indo Cipta adalah perusahaan pertambangan andesit. Untuk
mengeluarkan suatu produk, perusahaan ini melakukan berbagai proses operasi,
seperti pembersihan lahan, pengupasan tanah, penghancuran batu, dan pemuatan.
Dari data kecelakaan kerja dalam kurun waktu 2020-2022 berjumlah 37
kecelakaan. untuk area pembersihan lahan 10, pengupasan tanah 9, penghancuran
batu 11, pemuatan 7. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk meneliti di area
tersebut karena menggunakan beberapa mesin dan alat yang masih dilakukan
manual oleh operator.

Risiko kesehatan dan keselamatan kerja merupakan masalah yang harus
diperhatikan untuk meminimalkan risiko keselamatan kerja dengan mengetahui
risiko kritis dan memberikan penanggulangan untuk mengatasi risiko Kkritis
menggunakan RFMEA (Risk Failure Mode And Effect Analysis) karena metode
ini digunakan untuk menemukan risiko kritis. . risiko yang timbul dari setiap
peristiwa risiko potensial. menimbulkan risiko K3 dan tindakan untuk risiko ini
dapat ditentukan. Langkah pertama RMEA adalah mengidentifikasi risiko, menilai
Skor Risiko (RS) dan Nomor Prioritas Risiko (RPN), menilai risiko kritis, dan
terakhir menangani risiko.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 kejadian risiko dari variabel
risiko yang termasuk dalam risiko kritis. Rekomendasi kontrol utama adalah
memakai alat pelindung diri lengkap dan kacamata pengaman tambahan, dan
untuk menandai area berbahaya dan melakukan pemeriksaan pengguna rutin,
dengan berbagai risiko paparan serpihan batu dan kerusakan pendengaran. Kedua
dengan variable risiko tertimpa muatan truk yaitu untuk supir dan pekerja lain
diwajibkan menjauh dari area tersebut. Ketiga dengan variable risiko pekerja
kejatuhan pohon/tanaman yaitu dengan melakukan breafing setiap hari dengan
tujuan pekerja tetap focus dan waspada pada bahay sekitar. Keempat dengan
variable risiko tertimpa muatan truk yaitu dengan menggunakan APD lengkap
serta pengawasan rutin terhadap area tersebut.

Kata Kunci: CV. Smart Indo Cipta, RFMEA, Risiko Kritikal, Rekomendasi

Pengendalian.
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ABSCTRACT

CV. Smart Indo Cipta is a company engaged in andesite mining. To release a
product, this company performs various process activities, such as land clearing,
soil stripping, rock crushing, and loading. From data on work accidents in the period
2020-2022 there were 37 accidents. for clearing 10 land areas, 9 soil stripping, 11
rock crushing, 7 loading. Therefore the researchers decided to research in that area
because it uses several machines and tools that are still done manually by operators.

Occupational health and safety risk is a problem that must be addressed to
minimize occupational health and safety risks by knowing the critical risks and
providing countermeasures to address the critical risks using the RFMEA (Risk
Failure Mode And Effect Analysis) method, because the method is used to find
the critical risks. risks arising from each potential risk event. creates a K3 hazard
and can determine actions for that risk. The first RFMEA steps identify risks,
assess Risk Score (RS) and Risk Priority Number (RPN), Evaluate Critical Risks,

and treat the risk.

The results of the study show that there are 4 risk events of the risk variable
that are included in the critical risk. The first control recommendation with the
variable risk of being exposed to stone fragments and damaged ear hearing is to use
complete PPE and additional safety glasses and be given boundaries for hazard-
prone areas and routine health checks for operators. Second, with the variable risk
of being hit by a truck load, namely drivers and other workers are required to stay
away from the area. The third is the risk variable for workers falling from trees/soil,
namely by doing briefings every day with the aim of workers staying focused and
alert to surrounding hazards. Fourth, with the variable risk of being hit by a truck

load, namely by using complete PPE and routine supervision of the area.

Keywords: RFMEA, Critical Risk, Control Recommendations.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri di Indonesia saat ini mengalami kemajuan yang
sangat pesat sesuai dengan tuntutan kebutuhan produksi yang berbeda-beda.
Penerapan teknologi di berbagai bidang tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, tetapi juga membawa risiko yang dapat mengancam keselamatan
dan kesehatan karyawan di tempat kerja.

Dengan berkembangnya industri, aspek keselamatan kerja (O-3) menjadi isu
yang sangat penting bagi setiap perusahaan industri. Munculnya standar 1SO
18000 dan berbagai peraturan resmi keselamatan dan kesehatan kerja membuat
hal ini menjadi topik penting untuk dipertimbangkan oleh perusahaan dan
karyawan. Penempatan yang tidak tepat, penggunaan alat yang bertentangan
dengan prinsip ergonomis melemahkan kesehatan pekerja.

Perusahaan pertambangan sejauh ini berinvestasi lebih banyak dalam
efisiensi biaya untuk menurunkan harga jual. Harga produk yang murah
memang menjadi salah satu faktor untuk memenangkan persaingan bisnis,

namun perusahaan juga harus mengutamakan sumber daya manusia (SDM).



Ada banyak perusahaan tambang batu andesit di Indonesia, salah satunya
adalah CV. Smart Indo Cipta. Perusahaan tersebut memiliki luas wilayah 1UP
Operasi Produksi seluas 13,5 Ha yang terletak di Desa Krajan Kecamatan
Pekuncen, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.

Penambangan andesit menggunakan alat berat, namun dilakukan dengan
tangan yang digunakan oleh para pekerja yang melakukan pekerjaan tersebut.
Risiko K3 merupakan masalah yang perlu ditangani.

Risiko yang terjadi pada setiap area kegitan itu berbeda-beda, serta
penangananya juga berbeda. Akan tetapi setiap risiko tersebut juga sama sama
pentingnya agar menghindari terjadinya kecelakaan. Berikut adalah informasi
terjadinya kecelakaan kerja.

Tabel 1.1 Informasi kecelakaan kerja
Sumber : CV Smart Indo Cipta

Tahun Total
Area 2020 2021 2022
Pembersihan ~ Lahan 3 3 4 10
(Land Clearing)
Pengupasan Tanah 0 3 6 9
Penutup (Stripping
Overburden)
Penghancuran batu 0 6 5 11
(Demolition)
Pemuatan (Loading) 0 0 7 7
Total 3 12 22 37




Dari data diatas kejadian kecelakaan dalam kurun waktu 2020-2022 di area
pembersihan lahan (land clearing) berjumlah 10, di area pengupasan tanah
penutup (stripping overburden) berjumlah 9, di area penghancuran batu
(demolition) berjumlah 11, di area pemuatan (loading) berjumlah 7, jadi total
keseluruhan yaitu 37 kejadian kecelakaan kerja.

Studi pendahuluan digunakan untuk menentukan jumlah risiko yang ada.
Kajian lapangan dan data mining atas risk event yang terjadi sebagai bahan
penelitian untuk mengidentifikasi potensi risiko pada proyek bongkar muat
dengan menyiapkan risk event form atau formulir risiko kejadian yang meliputi
jenis pekerjaan, sumber risiko, jenis bahaya, risiko dan pengendalian yang akan
dilakukan. perusahaan saat ini menerapkan, dan diadakan diskusi dengan semua
pihak untuk mengumpulkan informasi tentang potensi bahaya yang digunakan
secara lebih luas dalam "brainstorming”. Hal ini sangat penting karena jika
ancaman tidak terdeteksi maka tidak dapat diproses ke langkah selanjutnya.

Oleh karena itu, peneliti menganalisis risiko kesehatan dan keselamatan kerja
penambangan batu di desa Krajan, dan berdasarkan proses manajemen risiko
sistem manajemen TOT, metode RFMEA (Risk Failure Mode And Effect
Analysis) sudah tepat. Jika didasarkan pada identifikasi bahaya, membuat
penilaian dan menentukan tindakan pengendalian untuk risiko yang
teridentifikasi. Salah satu alat penilaian risikonya menggunakan tabel penilaian
Kriteria, yaitu teknik penilaian yang berfokus pada penentuan risiko Kkritis
berdasarkan hasil RPN (Risk Priority Number) yang ditambahkan ke RS (Risk

Score)



1.2.

menganalisis pertimbangan strategi perbaikan dan metode pengendalian. Dari

hasil risiko kritis, strategi pengendalian dapat diterapkan dengan menetapkan

inisiatif manajemen risiko seperti menghindari, mengarahkan, mengurangi atau
menerima risiko tersebut, tergantung pada strategi perusahaan atau organisasi

itu. (Carbone & Tippett, 2004).

Pembatasan Masalah
Keterbatasan yang dibahas dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak boleh

menyimpang dari tujuan awal penelitian. Selanjutnya diberikan batasan masalah

sebagai berikut:

1. Kegiatan yang dianalisa risiko adalah hanya pada kegiatan pertambangan batu
saja.

2. Area pertambangan batu yang dianalisa risiko adalah pembersihan lahan,
pengupasan tanah penutup, penghancuran batu, dan pemuatan saja.

3. Kerugian tidak diperhitungkan dalam kriteria nilai dampak yang diberikan,
tetapi nilai kerugian hanya tercermin dalam bentuk frekuensi santunan JPK
(jaminan kesehatan) untuk setiap kecelakaan kerja perusahaan yang diberikan
secara langsung.

4. Penilaian risiko menggunakan tabel yang berisi kriteria penilaian berupa
rating scale yang digunakan sebagai pedoman penilaian risiko.

5. Rekomendasi untuk tindakan manajemen risiko didasarkan pada strategi

perusahaan.



1.3. Rumusan Masalah
1. Peristiwa risiko apa yang termasuk dalam kategori risiko
kritis dalam penggalian?
2. Tindakan apa yang harus diambil untuk menghilangkan
risiko kritis penggalian?
1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan di CV. SMART
INDO CIPTAsebagai berikut:
1. Mendefinisikan risiko kritis berdasarkan kejadian risiko yang teridentifikasi.
2. Mendefinisikan respon risiko sebagai tindakan untuk
mengatasi risiko Kritis yang muncul.
1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan di CV.
SMART INDO CIPTAsebagai berikut:
1. Untuk perusahaan:
Dengan bantuan studi ini, perusahaan dapat digunakan sebagai bahan untuk
mengevaluasi dan melaporkan/mempertimbangkan perbaikan manajemen
risiko keselamatan dan kesehatan kerja.
2. Untuk peneliti :
Mengetahui risiko apa saja yang ada di area karir, mengetahui hasil nilai

prioritas dan poin risiko serta rekomendasi untuk manajemen perusahaan.



3. Untuk universitas :
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber literatur untuk
memberikan wawasan, ilmu atau inspirasi kepada mahasiswa dalam

menyelesaikan skripsi.



BAB I
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
Landasan teori ini adalah literatur yang digunakan sebagai acuan penelitian
serta teori-teori penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
Kajian yang dibahas dalam bab ini mencakup pemahaman singkat tentang
penambangan, definisi risiko, manajemen risiko, manajemen risiko K3 dan
RFMEA (Risk Failure Mode And Effects Analysis).
2.1.1 Pengertian Pertambangan
Menurut Undang-Undang Pertambangan Mineral dan Batubara No. 4
Tahun 2009, pertambangan mineral atau batubara adalah setiap atau semua
kegiatan yang berkaitan dengan eksplorasi, pengelolaan dan eksploitasi
mineral atau batubara, termasuk survei umum, survei geografis, studi
kelayakan, konstruksi, pertambangan, pemrosesan dan pemrosesan
transportasi dan penjualan dan operasi pascatambang (UU No. 4/2009).
Organisasi klasifikasi sumber daya mineral dalam UU No. 4/2009
dijelaskan dalam Pasal 2(2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pertambangan Sumber Daya Mineral
dan Batubara, yaitu:
1. Mineral radioaktif
2. Mineral logam

3. Mineral bukan logam



4. Batuan
5. Batubara
Kegiatan penambangan meliputi :
1. Pembersihan lahan (land clearing) :

Membersihkan tambang material hutan, yang meliputi pohon, semak
dan alang-alang. Pada umumnya penambangan selalu diawali dengan
pembukaan lahan yang akan ditambang. Pekerjaan pembukaan lahan
dipengaruhi oleh: jenis pohon, kondisi lingkungan, curah hujan, jenis
tanah, kapasitas tanah.

2. Pengupasan tanah (stripping overburden) :

Menggali/menggali tanah dengan alat berat, dengan tujuan mencari
batu disana dan membawa batu tersebut ke tempat pemecah batu. Beban
permukaan ditentukan oleh rencana target produksi, semakin baik
perencanaan beban permukaan, maka rencana target produksi akan
semakin baik.

3. Penghancuran batu (demolition) :

Setelah mendapatkan kiriman batu dari hasil pengupasan tanah, batu

tersebut dihancurkan/dipecahkan. Demolition ini adalah Suatu kegiatan

pemecahan batu yang menggunakan alat berat Breaker Excavator.



4. Pemuatan (loading) :
Suatu kegiatan memindahkan batu yang sudah melewati proses
penghancuran ke Truk-truk yang sudah tersedia.
2.1.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Secara etimologis, menurut Undang-Undang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang dituangkan dalam Dokumen Binwasnaker No. 1 Tahun
1970 Kementerian Tenaga Kerja dan Migrasi Republik Indonesia,
keselamatan dan kesehatan kerja harus dilindungi agar pekerja dan orang lain
di tempat kerja selalu terlindungi. . aman , sumber daya yang sehat dan
produktif dapat digunakan atau digunakan secara efektif.aman dan efektif.
Pada dasarnya kesehatan dan keselamatan kerja adalah pemikiran dan
penerapannya yang bertujuan untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan
tenaga kerja dan manusia, baik secara fisik maupun mental.
2.1.3 Keselamatan kerja
Keselamatan kerja adalah keadaan dimana bahaya dihindari selama
bekerja. Keamanan kerja merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan
saat bekerja. Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis pekerjaan,
bentuk dan lingkungan tempat pekerjaan dilakukan. (Buntarto, 2015).
Namun menurut Sucipto (2014), keamanan kerja adalah usaha dan

upaya untuk menciptakan perlindungan, keamanan
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risiko kecelakaan dan kerusakan fisik, mental dan emosional bagi pekerja,
bisnis, masyarakat dan lingkungan.
2.1.4 Kesehatan kerja
Pemeliharaan kesehatan kerja adalah kesehatan yang bertujuan untuk

mencapai kesehatan fisik, mental, dan sosial yang setinggi-tingginya bagi

masyarakat kerja, yang bertujuan untuk mencegah dan mengobati penyakit

atau gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh pekerjaan dan lingkungan

kerja. , serta penyakit umum. (Buntarto, 2015).

2.1.5 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Mangkunegara (2013), tujuan keselamatan dan kesehatan kerja

adalah sebagai berikut:

a. Setiap pekerja dijamin keselamatan dan kesehatan kerja secara fisik,
mental dan sosial.

b. Semua peralatan dan perlengkapan digunakan seefisien dan seefektif
mungkin.

c¢. Untuk memastikan bahwa semua produksi aman.

d. Adanya jaminan untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan gizi
karyawan.

e. Meningkatnya semangat, keselarasan kerja dan partisipasi kerja.

f. Untuk menghindari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan

kerja atau kondisi kerja.



11

g. Setiap karyawan merasa aman dan terlindungi saat bekerja.

2.1.6 Sistem Manajemen K3 (SMK3)

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun

2012, sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang selanjutnya

disingkat SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen umum perusahaan

yang bertujuan untuk memitigasi risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja

yang akan dibuat. tempat kerja yang aman, efisien dan produktif..

2.1.7 Definisi Risiko

Menurut (Ramli, 2010) adalah kombinasi dari probabilitas dan tingkat

keparahan dari kejadian tersebut. Semakin besar peluang suatu peristiwa dan

semakin besar dampaknya, semakin besar risiko yang dipertimbangkan.

2.1.8 Jenis-Jenis Risiko

Jenis-jenis risiko yang dihadapi perusahaan adalah sebagai berikut,

menurut sifat, ruang lingkup dan jenis aktivitasnya:

1.

2.

Risiko keuangan: terkait dengan pembiayaan

Risiko pasar: Persaingan pasar

. Risiko alam: bencana alam

. Risiko operasional: aktivitas operasional yang berkaitan dengan aset

Risiko Keamanan : Berkaitan tentang kerahasiaan perusahaan

. Risiko sosial: terkait dengan lingkungan sosial/masyarakat
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Di antara risiko yang dihadapi perusahaan, salah satu bagian dari
manajemen risiko adalah risiko kesehatan dan keselamatan kerja, yang
mengacu pada risiko kecelakaan yang menimpa orang, saran produksi, dan
lingkungan Kerja.

Risiko K3 Menurut Raml (2010), risiko ini biasanya bersifat negatif,
seperti cedera, kegagalan atau kerusakan. Risiko K3 adalah risiko yang
berkaitan dengan sumber bahaya yang timbul dari kegiatan usaha yang
berkaitan dengan aspek manusia, peralatan, material dan lingkungan kerja..

2.1.9 Manajemen Risiko

Menurut AS/NZS Risk Management Standard 4360 Ramli (2010),
proses manajemen risiko itu sendiri didefinisikan sehingga manajemen risiko
mencakup budaya, proses dan struktur untuk manajemen risiko yang efektif
dan dirancang dalam sistem manajemen yang baik. Dalam hal ini, manajemen
risiko merupakan bagian penting dari proses manajemen suatu perusahaan
atau institusi.

2.1.10 Standart Manajemen Risiko

Panduan manajemen risiko Companion AS/NZS 4360 (2005) sesuai
standar prinsip manajemen risiko yang digunakan dan diterapkan di berbagai
jenis risiko atau sektor bisnis seperti keuangan, konteks manajemen risiko
operasi komprehensif hingga K3, identifikasi risiko, analisis risiko, analisis
risiko dan manajemen risiko (Mannan, 2005). Fitur utama dari standar

dijelaskan pada gambar di bawah ini:
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| Monitor and review |

Gambar 2.1 The AS / NZS 4360 Risk Management Process

Standar tersebut menjelaskan pendekatan holistik untuk manajemen risiko.
Kelima tahap ini memberikan umpan balik pemantauan dan evaluasi serta
proses komunikasi dan penasehatan untuk mencapai tujuan pengelolaan.

2.1.11 Hubungan Manajemen Risiko dan K3

Menurut Ramli (2010), manajemen risiko sangat erat kaitannya
dengan kesehatan kerja, hal ini dikarenakan adanya risiko yang mengancam
keselamatan karyawan, penyuluhan dan lingkungan kerja, serta adanya risiko
dalam kegiatan perusahaan mendorong keselamatan untuk berusaha. untuk
mengelola. semua risiko yang dihadapi perusahaan. . ltulah sebabnya risiko
merupakan bagian penting dari manajemen K3. Salah satu sistem manajemen
K3 yang diterapkan secara global adalah OHSAS 18001, dan persyaratan

masing-masing bidang diatur oleh standar manajemen risiko AS/NZS4360.
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2.1.12 Proses Manajemen Risiko dalam Sistem Manajemen K3

Menurut OHSAS (Occupational Health and Safety Assessment Series)
18001, manajemen risiko, yaitu. manajemen risiko dalam sistem manajemen
K3, merupakan suatu pekerjaan terpadu untuk mengelola risiko yang terjadi
dalam kegiatan perusahaan yang dapat menyebabkan cedera badan, kerusakan
atau gangguan dalam bisnis perusahaan. operasi Manajemen risiko tersebut
merupakan suatu keseluruhan proses yang terdiri dari beberapa prosedur yang
berkaitan dengan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan penentuan
manajemen risiko (Ramli, 2010).

Kita mulai dengan menentukan jenis aktivitas kerja yang kemudian
diidentifikasi sebagai sumber risiko. Setelah itu dilakukan penilaian risiko
untuk menentukan besarnya risiko, berdasarkan identifikasi sumber bahaya
dan kesimpulan manajemen risiko, untuk mengurangi bahaya dari masing-
masing jenis pekerjaan. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

2.1.13 Identifikasi Bahaya
Ini adalah langkah pertama dalam manajemen risiko keselamatan dan
kesehatan kerja, yang merupakan kemampuan untuk menentukan atau
mengidentifikasi bahaya terkait pekerjaan dengan tujuan memberikan
informasi terdokumentasi tentang sumber bahaya di dalam perusahaan.
Sebelum mengidentifikasi bahaya, perlu dipahami konsep bahaya, jenis
bahaya dan risiko kecelakaan/kecelakaan kerja.

1. Bahaya
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Menurut Raml (2010) Frank Bird-Loss Control, bahaya adalah sumber
yang dapat menyebabkan cedera dan penyakit pada manusia, kerusakan
peralatan dan lingkungan, atau kombinasi dari semuanya. Namun Ramli
(2010) mengemukakan bahwa bahaya adalah segala sesuatu, termasuk
situasi atau kondisi atau kegiatan yang dapat menyebabkan kecelakaan
atau luka badan, kerusakan atau gangguan lainnya.

. Jenis Bahaya

Jenis ancaman berdasarkan kelompok dibedakan menjadi dua jenis
yaitu:

a. Ancaman keamanan :

Fokus pada keselamatan manusia dengan melibatkan orang
dalam proses, peralatan, dan teknologi. Dampak keamanannya akut,
konsekuensinya besar, dan kemungkinan kejadiannya rendah.
Bahaya keselamatan mempengaruhi cedera, kebakaran, dan kondisi
yang menyebabkan cedera kerja, termasuk:

Bahaya mekanis, bahaya yang disebabkan oleh benda bergerak atau
proses yang berdampak, seperti tusukan, geser, kompresi, goresan,
benturan, kompresi, dll.

Bahaya listrik, bahaya yang disebabkan oleh arus listrik.
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Bahaya kimia, bahaya yang disebabkan oleh bahan kimia yang
mudah terbakar, meledak dan korosif..
b. Bahaya kesehatan :

Fokus pada kesehatan rakyat. Efeknya kronis, konsekuensi
kecil, permanen dan sangat mungkin terjadi. Jenisnya adalah sebagai
berikut:

Bahaya fisik, energi seperti kebisingan, radiasi, pencahayaan, suhu
ekstrem, getaran, dll.

Bahaya kimia, bahan kimia dalam bentuk gas, cair dan padat
beracun dan mengiritasi. Bahaya biologis, bahaya mikroorganisme,
bersifat patogen.

Ergonomi, penyimpangan dari desain kerja.

2.1.14 Penilaian Risiko

Penilaian risiko melibatkan dua tahapan proses, yaitu analisis risiko
(risk analysis) dan analisis risiko (risk assessment) untuk menentukan

langkah atau strategi pengelolaan risiko.

1. Analisa Risiko

Suatu proses sistematis untuk menentukan, memahami jenis atau sifat
suatu risiko, dan memperoleh atau memperkirakan tingkat dampak dan
kemungkinan terwujudnya risiko adalah dasar untuk manajemen risiko

dan manajemen risiko atau pengambilan keputusan terkait tindakan.
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2. Evaluasi Risiko
Suatu proses untuk membandingkan tingkat risiko dengan Kriteria
risiko untuk memutuskan prioritas ketentuan dan perlakuan atau
tindakan terkait risiko untuk mengatasi dan mengelola risiko.
2.1.15 Pengendalian Risiko
Menurut Ramli (2010), OHSAS 18001 memberikan pedoman
manajemen risiko untuk bahaya kesehatan dan keselamatan kerja dengan
hirarki pengendalian sebagai berikut:
1. Penghapusan: Menghilangkan sumber bahaya
2. Pergantian : Mengganti bahan, alat atau cara kerja
3. Pengawasan teknis : terkait dengan teknisi atau peralatan teknis
4. Pengendalian administratif: pengendalian rutin, pemasangan rambu,
pembatas, prosedur, pelatihan.
5. Penggunaan alat pelindung diri: topi keras, masker, sarung tangan,
sepatu, dll.
Menurut Risk Management Guideline Companion AS/NZS 4360:2004
(2005), manajemen risiko umum ketika mendefinisikan strategi
pengendalian adalah sebagai berikut:
1. Risiko yang dapat diterima (acceptable of risk)

Menerima risiko dan menerapkan kontrol yang ada tersebut
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2. Mitigation Risk (mitigasi/mengurangi risiko)

a. Penghapusan probabilitas dengan mengurangi probabilitas
kemunculannya. Pendekatan teknis, manajerial dan manusia
digunakan.

b. Menekan konsekuensi dengan mengurangi keparahan atau
konsekuensinya. Tanggap darurat, penyediaan alat pelindung diri
dan sistem perlindungan digunakan untuk mengurangi konsekuensi
ini.

3. Sharing of risk / Pengalihan risiko, mengalihkan atau membagi risiko
kepada pihak lain sedemikian rupa sehingga beban risiko perusahaan
berkurang. Dengan melakukan hal berikut:

a. Kontrak, pengalihan tanggung jawab kesehatan dan keselamatan
kerja kepada pihak lain, seperti pemasok atau pihak ketiga.

b. Asuransi yang melindungi potensi risiko yang ditanggung
perusahaan.

4. Menjauhi risiko
Perusahaan lebih memilih untuk menghindari risiko tersebut jika mereka
tidak mengambil tindakan yang menyebabkan risiko tersebut (Mannan,
2005).

2.1.16 RFMEA (Risk Failure Mode and Effect Analysis)
Berdasarkan Hiile dan Tippet (2004), yang mengkaji metode RFMEA

(Risk Failure Mode and Effect Analysis) untuk mengembangkan atau
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Mengubah format FMEA (Failure Mode And Effect Analysis) menjadi lebih
fokus untuk menemukan risiko kritikal/kritis dengan menambahkan skor
padanya dan mengurangkan nilai RPN (Risk Priority Number) memberikan
risiko kritis. Mode kegagalan dengan nilai deteksi tinggi termasuk dalam
risiko Kkritis, sehingga tidak hanya berdasarkan nilai RiskScore yang
diperoleh dari nilai probabilitas dan dampak manajemen risiko. Berdasarkan
nilai deteksi yang tinggi ini, dapat menginformasikan cara menangani mode
kegagalan tersebut dengan mencari cara untuk mendeteksinya secara dini
untuk mempersiapkan penanganan mode kegagalan tersebut. Cukup ubah

format FMEA menjadi RMEA sesuai Tabel 2.1 di bawabh ini.

Tabel 2.1 Perbandingan format FMEA dan RFMEA
Sumber: Diadaptasi dari publikasi nasional (Isdarto, 2014) (Carbone dan Tippett, 2004)

FMEA | Failure | Failure | Occurrence | Severily - Detection RPN
D Mods
EFMEA | Risk Risk Likehood Impact Risk | Defection RPN
D Event Score

Dari tabel perbandingan di atas dapat dijelaskan perbedaan antara
FMEA dan RFMEA yaitu. kolom pertama dari kolom Failure mode diganti
dengan risk event, kolom kedua dari event dengan probabilitas, dan yang

ketiga adalah nilai keseriusan.
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Efek offset, tim mengisi nilai probabilitas, efek dan deteksi berdasarkan
tabel standar yang berbeda dengan nilai FMEA (Isdarto, 2014). Dalam
RFMEA, ada tiga faktor yang terkait dengan nilai risiko, yang didefinisikan
sebagai faktor yang dievaluasi terhadap nilai risiko, biasanya dikalikan
dengan probabilitas, dampak, dan deteksi, yaitu:

1. Probabilitas (L) adalah nilai tingkat probabilitas dari suatu kejadian
risiko.

2. Dampak (I) adalah tingkat dampak yang ditimbulkan oleh suatu
kejadian risiko.

3. 3. Detection (D) adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dampak
dari suatu peristiwa risiko yang benar-benar terjadi.

Langkah-langkah dalam proses RFMEA dijelaskan di bawah ini.

Identifikasi Penentuan nilai Analisa Risk Score
potensi likehood, impact » vaitu tingkat
kejadian dan deteksi keparahan risiko

-

Amnalisa RPN (Risk

Number Priority)
Evaluasi Review kritikal value Scatter
Plot dari Risk Score dan RPN

=

TreatThe Risk (perbaikan risiko)

dengan respon plan

Gambar 2.2 memasuki proses RMEA
Sumber: (Carbone dan Tippett, 2004)
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Penjelasan langkah-langkah dalam proses RFMEA adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi potensi kejadian risiko (risk event), mencari tahu semua
kemungkinan kegagalan atau kejadian risiko dengan membuat daftar
identifikasi kejadian risiko (risk event) untuk mengetahui penyebab dan akibat
dari kejadian risiko tersebut. Data yang digunakan dalam proses identifikasi
ini dapat mencakup data historis, analisis teoritis, data empiris, analisis, tim
proyek, dan pendapat pakar.

2. Penilaian risiko untuk menentukan nilai probabilitas, dampak dan deteksi pada
skala 1-5 menurut definisi masing-masing kriteria dan klasifikasi nilai. Nilai
kriteria ditentukan berdasarkan kondisi dan praktik masing-masing
perusahaan. Pada saat yang sama, definisi yang lebih tepat juga disesuaikan
dengan sudut pandang pemerintahan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
representatif.

3. Analisis skor risiko dan RPN, skor risiko diperoleh dengan menghitung nilai
probabilitas, dan nilai dampak untuk menentukan tingkat keparahan risiko
menggunakan matriks risiko. Pada saat yang sama, RPN adalah prioritas
risiko yang diperoleh dengan menghitung tiga nilai penilaian probabilitas,
dampak, dan deteksi. Matriks tingkat risiko dan nilai RPN kemudian
digabungkan secara statistik dan diurutkan dari rendah ke tinggi.

4. Risk assessment, penilaian risiko membandingkan kriteria hasil risk level

matrix dengan RPN yang termasuk dalam critical risk.



22

5. Menangani risiko, merencanakan dan menentukan tindakan yang memenuhi
rekomendasi perbaikan sesuai strategi manajemen untuk risiko yang tergolong
risiko manajemen kritis.

2.1.17 Penentuan nilai RS dan RPN menggunakan standar manajemen risiko
AS/NZS 4360
Klasifikasi skala risiko standar yang digunakan oleh RFMEA
digunakan di bawah ini :
1. Risk Score
RS (Risk Score) adalah skor risiko yang diperoleh dari nilai
probabilitas kejadian risiko dan nilai dampak yang ditimbulkan oleh
kejadian risiko tersebut (Isdarto, 2014)..

Tabel 2.2 Risiko skala peringkat
Sumber: Diadaptasi dari Australian Risk Management AS/NZS 4360:2004 (Badan
Keselamatan Pasien Nasional (NPSA), 2008)

Likehood scale Impact scale Rating
Rare(Jarang) Negligible 1
Unfikely(kemunglinan kecil terjadi) Minor{minor) 2
Fosibble(kemunglkinan terjadi) Moderate(sedang) 3
Likely (sangat mungkin terjadi) Mogjor (tinggi) 4
Almost ceriainhampir pasti) Catasthropic(zangat tinggi) 5
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Tabel skala penilaian risiko ini digunakan untuk menetapkan skor risiko
menggunakan matriks risiko, yang merupakan produk dari nilai
probabilitas dan efek risiko, sehingga menghasilkan tingkat risiko di

bawahnya:

Tabel 2.1 Matriks Tingkat Risiko/Peta Skala Risiko 5x5

Sumber : Diadaptasi dari Australian Risk Management AS/NZS 4360:2004 Standards
(National Patient Safety Agency (NPSA), 2008)

Likehood
Consequence Rating 1 2 3 4 &
Criteria Rare Unlikely | Posmible | Likely Alm‘?f
Certain
Citteria Rating
Catastrophic s 5 Y]
Major 4 4 L]
Moderate 3 3 ]
Minor 2 2 4
Neglimble 1 1 2 3 E! 5
Level Description Skor
Lxtreme 15-23
H High 812
M Moderate | £-6
L Low 13
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Terdapat empat batang berwarna untuk mengurutkan risiko dari
rendah (low) hingga ekstrim (extreme) berdasarkan rumus matematika di
bawah ini.

RS=L x|
Dimana :
RS = Skor Risiko
L = Kemungkinan
| = Dampak
Informasi tingkat risiko dengan menggunakan matriks tingkat risiko/peta
risiko di atas:
1. Warna merah
Tingkat risiko mencapai > 15 kategori risiko ekstrim.
2. Warna oranye
Tingkat risiko mulai dari 8 hingga 12 diklasifikasikan sebagai risiko
tinggi.
3. Warna kuning

Tingkat risiko yang mencapai 4-6 tergolong risiko sedang/sedang.
4. Warna hijau

Jika tingkat risiko berkisar antara 1-3, maka tergolong risiko

rendah/rendah.

Untuk mengetahui nilai observasi pada saat menentukan RPN, maka perlu

menggunakan tabel nilai Klasifikasi skala ekspresi.
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Tabel 2.4 Identifikasi skala penilaian
Sum: Diadaptasi dari karbon dan puncak RFMEA, 2004 (Isdarto, 2014)

Rating Kriteria deteksi EKeterangan

1 Sangat Muodah Hampir pasti risiko bisa dideteksi dengan culmp waldu

2 Mudzh Metode detelsi memilika kefektifan culp tinggi

3 Sedang Metode detelksi memiliki tinglat keefeltifan sedang

4 Sulit Tinglat keefeltifan dari metode detelsi belum biza diulkur
dengan waktn

5 Sangat Sulit Tidak ada metode deteksi vang tersedia atau diketahui yang
akan memberikan peringatan dengan waldu yang cukup vatuk
merencanalan kontingensi/amtisipasi

Dari nilai data observasi tersebut disesuaikan dengan kebijakan
perusahaan yang ada, yang meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi
risiko kegagalan yang ada. Nilai pengamatan ini membantu untuk
mengklasifikasikan risiko lebih lanjut ketika perawatan segera diperlukan.
Deteksi dilakukan secara subyektif, tetapi bukan nilai probabilitas dan efek
poin risiko. Jika tim dapat menjamin bahwa risiko dapat dideteksi dengan
mudah, penilaian deteksi harus diselesaikan berdasarkan nilai desain awal.
Risiko dengan nilai deteksi tinggi mungkin perlu dipantau untuk peringatan
dini guna mendeteksi risiko secermat mungkin.

2. RPN (Risk Priority Number)
RPN (Risk Priority Number) adalah prioritas risiko yang diturunkan

dari nilai probabilitas dan dampak serta nilai deteksi yang
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memberikan informasi tentang penanganan mode kegagalan dengan
deteksi dini. Untuk risiko kritikal/kritis, dari hasil perbandingan urutan
prioritas risiko dan nilai titik risiko (Isdarto, 2014).

Tujuan dari nilai RPN ini adalah untuk memprioritaskan risiko yang
paling penting dengan cara mengurutkan nilai dari yang terendah hingga
tertinggi. Misalnya, untuk memprioritaskan dengan RPN, hasil perkalian
probabilitas, efek, dan deteksi diurutkan dari yang terkecil hingga yang
terbesar sebagai berikut:

Tabel 2.5 Contoh penentuan prioritas menggunakan RPN
Sumber: Klasifikasi RPN diadaptasi dari buku (Stamatis, 1947)

Risk ID Likehood Impact Detection Risk Priovity
Number (RPN) =
L**D

BizkID 1 3 3 5 73

Rizk ID 2 5 3 3 125

Bizsk ID 3 5 3 3 73

Dt

Berdasarkan informasi di atas, risk ID 2 dan risk ID 1 memiliki prioritas
tertinggi karena memiliki nilai RPN tertinggi. Namun, nilai RPN untuk

kode risiko 1 dan 3 adalah sama
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yaitu 75, tetapi Risk ID 3 memiliki dampak yang lebih kecil dari 3. Jadi
jika Anda melakukan investasi, hasilnya adalah:
Investasi 1 adalah Risk ID 2
Level 2 adalah kode risiko 1
Grade 3 adalah kode risiko 3
dan seterusnya
Rumus matematika berikut digunakan untuk mencari RPN (Risk Priority
Number).
RPN=LxIxD
Dimana :

RPN= Risk Priority Number

L = Likehood
I = Impact
D = Detection

2.1.18 Penentuan Risiko Kritis
Untuk mengidentifikasi peristiwa risiko paling kritis, diagram pareto
dari titik risiko dan nomor prioritas risiko yang diperoleh dari berbagai
peristiwa risiko dibuat untuk mengurutkannya. Jadi Anda mendapatkan nilai

Kritis dari dua hasil penyebaran Pareto seperti pada contoh di bawah ini.
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Gambar 2.3 Scatterplot Diagram(Carbone & Tippett, 2004)

Scatterplots adalah salah satu dari tujuh alat QC (7 Quality Control Tools)
yang menguji seberapa kuat hubungan antara dua (dua) pasang variabel
(variabel X dan Y). Mendefinisikan sumbu vertikal dan horizontal serta
skalanya menurut nilai maksimum dan minimum variabel x dan y (Budi
Kho, 2016).

2.2 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka memuat referensi penelitian dimana penelitian ini dilakukan,
yang tidak dapat dibedakan dengan hasil penelitian sebelumnya dan penelitian
yang dilakukan sebagai bahan referensi. Hasil studi banding tersebut tidak lepas
dari objek penelitian yaitu metode RFMEA. Berikut hipotesis dari beberapa
majalah.
1. Berdasarkan hasil penelitian Carbon dan Tippet (2004), manajemen risiko

proyek diimplementasikan dengan Risk Failure Mode and Impact analysis.
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penelitian industri elektronik, mereka mengubah format FMEA menjadi
format RFMEA. Metode ini digunakan untuk mencari proses yang paling
kritis/kritis dalam pembuatan suatu perangkat elektronik. Dari nilai-nilai
dalam format FMEA tersebut ditambahkan satu nilai yang dapat digunakan
dalam konsep manajemen risiko. Hasil dari metode RFMEA ini memberikan
nilai tambah pada proses manajemen risiko. RMFEA memperluas konsep
skor risiko sederhana hanya berdasarkan kemungkinan dan dampak dengan
menambahkan atribut deteksi ke peristiwa risiko. Dengan meningkatkan
nilai eksposur, prioritas risiko meningkat. RMEA didasarkan pada evaluasi
skor risiko dan skor RPN untuk mengidentifikasi risiko Kkritis yang
memerlukan perencanaan respons risiko segera. Ketika digunakan dengan
benar, RFMEA dapat secara signifikan mengurangi risiko proyek, membuat
akuntabilitas tim untuk perencanaan risiko, dan berfungsi sebagai sumber
daya untuk proyek masa depan dalam hal manajemen pengetahuan dan
pembelajaran (Carbone dan Tippett, 2004).

Isdarto (2014) memaparkan penelitian tentang analisis risiko kegagalan
pembangkit uap dengan menggunakan metode Risk Failure and Impact
Analysis. Pada penelitian ini ditemukan penggunaan metode RFMEA dalam
evaluasi laporan kegagalan dan data operasional PLTU PT. NNT. Dimana

penelitian ini
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menentukan respon risiko sebagai proses untuk menghadapi risiko Kkritis
(Isdarto, 2014).

Dalam disertasinya, Firdaus (2017) menginvestigasi manajemen risiko
operasional pabrik pengolahan di darat dengan menggunakan risk failure
mode and impact analysis dan fault tree analysis. Studi ini menentukan
risiko Kkritis dari berbagai kegagalan yang telah terjadi. Melalui metode
RFMEA diperoleh critical risk yang selanjutnya dianalisis menggunakan
metode FTA (Fault Tree Analysis) untuk mendapatkan main event, sehingga
dapat diusulkan tindakan manajemen risiko. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mode kegagalan berada pada kategori kritis (Firdaus, 2017).

Prof. Kumar and Basu (2016) menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian ini
adalah menambah metode RFMEA menjadi alat yang lebih efisien untuk
manajemen risiko dengan tumpang tindih dengan perencanaan skenariountuk
data mana yang dikumpulkan dari sengketa konstruksi dan kasus arbitrase
dilakukan dengan melakukan studi pustaka terhadap salinan penilaian
arbitrase dalam proyek konstruksi. Karenanya unsur ketidakpastian dalam
metode deteksi risiko adalah dihilangkan dengan menggunakan perencanaan
skenario. Sikap ini didukung oleh Carbone dan Tippett (2004) yang
menyatakan bahwa Rencana kontinjensi penuh dalam tahap pertama tidak

seefisien menambahkan kemampuan mendeteksi lebih rendah untuk
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risiko yang juga ternyata menjadi pilihan lebih murah daripada berkembang
rencana darurat dengan demikian menetapkan Kkriteria penilaian, dan
mendukung Kerangka perencanaan RFMEA-Skenario terintegrasi sebagai
aninnovative mengkonfirmasi alat manajemen risiko.

Amperajaya dan Daryanto (2007) menjelaskan bahwa Analisis akar
penyebab adalah proses perencanaan yang mengkaji dan mengklasifikasikan
akar penyebab suatu peristiwa yang berkaitan dengan keselamatan,
lingkungan, kualitas, keandalan, dan dampak produksi. Sederhananya, RCA
digunakan untuk mengidentifikasi tidak hanya apa, tetapi juga bagaimana
suatu peristiva terjadi. Memahami kegagalan adalah kunci untuk
pengembangan yang efektif. Biasanya kesalahan tidak terjadi begitu saja,
Kita bisa menelusurinya, bagaimana mengetahui penyebabnya. Menemukan
akar penyebab adalah salah satu kunci untuk menghindari kejadian yang

Sama.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian
Metodologi penelitian biasanya merupakan urutan langkah-langkah dalam
proses pengembangan yang mencakup uraian rinci tentang rancangan,
metode deskriptif, atau pendekatan yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang ada dari para peneliti untuk mencapai tujuan penelitian.
Menurut Etna Widodo Muchtar (2000), penelitian deskriptif adalah
metode penelitian yang menjelaskan fenomena sosial melalui berbagai
variabel penelitian yang saling berkaitan.
3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan makalah penelitian adalah
23 Oktober 2022-24. Mei 2023. Rencana aksi dijelaskan dalam tabel 3.1
berikut.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan

N0 EEGIATAN
Uktober | November
1 Pengzjuzn Judul
] Penzauan Proposal
3 Ujran Proposal
E) Proses Bimbmgan
3 | Pelakzanasn Penelitan
[i] Ugtan Skripst

Keterangan : - = Realisasi kegiatan
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3.2.2 Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini hal tersebut dilakukan area pertambangan CV
Smartindo Cipta di Desa Krajan Kecamatan Pekuncen Kabupaten
Banyumas.
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi
Seiring berjalanya waktu dengan keadaan yang menuntut perusahaan
untuk memiliki tambahan tenaga baru dikarenakan kegiatan di area yang
semakin padat untuk saat ini pada perusahaan CV Smart Indo Cipta sendiri
memiliki karyawan berjumlah 18 orang yang bekerja yaitu mencakup seluruh
bagian didalamnya.
3.3.2 Sampel
Sampel yang yang digunakan yaitu sesuai dengan banyaknya jumlah
karyawan yang dimiliki CV Smart Indo Cipta dengan jumlah 18 orang.
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan cara brainstorming yaitu dengan diskusi lebih intens
terhadap orang yang paham dengan penelitian tersebut.
3.4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan melalui pengamatan langsung di tempat dan
wawancara utama dengan tim yang ditugaskan oleh CEO untuk memberikan

gambaran kepada peneliti tentang sistem awal perusahaan dan identifikasi kasus.
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risiko dan dampak. Pengumpulan data dibagi menjadi dua sumber yaitu:
1. Data Primer
Informasi ini diperoleh langsung dari sumber aslinya (tidak melalui
perantara), yaitu:
a. Observasi
Sebuah pengamatan terhadap suatu proses dengan maksud memahami
sebuah fenomena. Informasi yang diperoleh mendokumentasikan alur
kerja dari kondisi nyata di lapangan sehingga memberikan
pengetahuan bagi peneliti..
b. Wawancara
Sebuah proses tanya jawab terhadap pihak yang bersangkutan. Data
yang diperoleh Ini dilakukan dengan mengisi formulir kepatuhan
sebelumnya, yaitu. melakukan register risiko (risk register) untuk
mengetahui potensi risiko sehingga peneliti dapat menggali lebih
dalam untuk mendapatkan informasi. Responden adalah sekelompok
ahli K3 atau pegawai yang memahami K3. Form pengambilan data
wawancara bisa dilihatpada tabel 3.2.
c. Brainstorming
Informasi curah pendapat ini diperoleh dari diskusi kelompok ahli K3
dan kelompok fokus atau dari karyawan yang memahami kesehatan
kerja. Tujuan dari informasi yang diterima adalah untuk

mengidentifikasi risiko yang berasal dari informasi tersebut,
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observasi dan wawancara serta standarisasi definisi kriteria yang
digunakan dalam evaluasi risiko yang teridentifikasi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber informasi penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung oleh peneliti melalui media (diperoleh dan dipelihara oleh
pihak lain) berupa bukti, catatan sejarah, atau laporan yang disusun dalam
arsip data yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data
sekunder meliputi:
a. Informasi Historis
Informasi historis ini diperoleh dari informasi atau dokumen atau
laporan kecelakaan kerja di perusahaan antara tahun 2020 dan 2022.
Informasi ini kemudian digunakan untuk menentukan tingkat risiko
mana yang paling mungkin terwujud dari data identifikasi risiko yang
dibuat..
b. SOP (Standart Operational Procedure)
Informasi ini diperoleh dari dokumen-dokumen perusahaan yang
memuat prosedur untuk melakukan penambangan.
3.5. Metode Analisis Data
Pengolahan data ini menggunakan pendekatan semi kuantitatif yaitu nomor
skala untuk setiap kategori variabel risiko dan tampilan statistik dari koordinat

risiko menggunakan diagram Pareto. Data yang diproses termasuk mis:
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1. ldentifikasi Risiko
Peristiwa risiko digunakan untuk mengidentifikasi potensi risiko yang
telah terjadi selama periode waktu tertentu untuk mengidentifikasi risiko
dalam suatu industri untuk mencapai tujuan.
2. Penilaian RFMEA
Penilaian risiko ini menggunakan metode RFMEA (Risk Failure Mode
And Effects Analysis), yang menggunakan standar penilaian RFMEA
sebagai tabel dengan rating scale 1-5 dan standar AS/NZS 4360 sebagai
benchmark. analisis resiko. Tabel ini berupa rating scale untuk probabilitas
(probability), efek (effect) dan deteksi (detection). Nilai tersebut diperoleh
dari data primer dan sekunder yaitu data lapangan langsung yang diperoleh
langsung dari sumber lapangan primer. Dalam studi utama ini, sumber
dirujuk ke tim ahli OH&S, menentukan kriteria yang ditentukan oleh
perusahaan dan dari diskusi dan berfokus pada "brainstorming™ dari
kelompok risiko, yaitu. kriteria penilaian RMEA dibakukan dan disetujui
oleh ahli OH&S. . . sebuah tim Data sekunder yang dimaksud adalah data
dokumenter yang ada seperti dokumen masa lalu dan prosedur operasi
standar (SOP). Pemberian tiga nilai wajib dinilai pada skala nilai, yaitu:
a. Probabilitas didasarkan pada data historis pada frekuensi kejadian risiko

mode kegagalan
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b. Dampak didasarkan pada dampak dari kejadian risiko, yaitu. kehilangan

hari kerja dan kompensasi
c. Deteksi didasarkan pada tingkat kemudahan mendeteksi kondisi

kesalahan.
. Perhitungan Risk Score dan RPN

Dengan menggunakan matriks risiko dan memprioritaskan nilai setiap
kejadian risiko, nilai yang diperoleh dengan menghitung analisis risiko
kemudian diolah dengan diagram Pareto untuk disortir. Selanjutnya
menghitung risk score dan RPN menggunakan rumus di bawah ini:

a. RiskScore = Likehood x Impact

b. RPN (Risk Priority number) = likehood x Impact x Detection
. Evaluasi Risiko Kritis

Pada langkah ini, data hasil perhitungan dievaluasi dengan cara
membandingkan atau menggabungkan dua nilai yaitu nilai RS (Risk Score)
dengan nilai RPN (Risk Priority Number), menggunakan scatterplot untuk
mendapatkan risiko yang masuk dalam kategori kritis. kategori daerah.
. TreatTheRisk

Langkah ini menentukan penentuan perbaikan atau kontrol terkait
dengan risiko yang teridentifikasi, terlepas dari apakah itu risiko kritis atau
non-kritis (diterima), berdasarkan tanggapan manajemen risiko dari

kelompok ahli K3 terhadap risiko tersebut.
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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